BAB XIII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam Laporan Praktek Kerja Industri
Pengolahan Pangan (PKIPP) mengenai proses pengolahan MSG di PT.
Ajinomoto Indonesia Mojokerto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. MSG merupakan hasil fermentasi tetes tebu menggunakan bakteri
Brevibacterium lactofermentum.

2. Proses pengolahan MSG terdiri dari tahap pretreatment,
fermentasi, isolasi, netralisasi, purifikasi, pengeringan dan
pendinginan, pengayakan.

3. Bahan baku yang digunakan adalah tetes tebu (cane molasses),
tepung tapioka, beet molasses, dan bakteri penghasil asam
glutamat. Sedangkan bahan pembantu yang digunakan adalah
Asam Sulfat 98%, Natrium Hidroksida 20%, Amonia, Karbon
aktif, antibuih (antifoam), mineral, vitamin, enzim, resin dan air
proses.

4. Proses pengemasan MSG ditentukan berdasarkan ukuran Kristal
dari MSG (LC,RC atau FC) dan tipe kemasannya vyaitu tipe
kalender atau tipe bag.

5. PT. Ajinomoto menerapkan sanitasi meliputi sanitasi lingkungan,
sanitasi peralatan, sanitasi bahan baku, dan sanitasi pekerja.

6. Pengendalian mutu yang dilakukan di PT. Ajinomoto dilakukan
secara menyeluruh mulai dari pengadaan bahan baku dan bahan
pembantu, proses produksi, hingga produk akhir. Pengendalian
mutu dilakukan dengan cara pengendalian, pemantauan, dan
pemeriksaan.

7. Standar yang digunakan PT. Ajinomoto Indonesia dalam
melakukan pengendalian mutu adalah Ajinomoto Standar, Standar
Nasional Indonesia, Spesifikasi perusahaan, Spesifikasi supplier.
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8. Limbah padat yang dihasilkan berupa gypsum dari proses
dekalsifikasi dan karbon nonaktif dari proses dekolorisasi. Limbah
cair diolah dengan proses secara biologi dengan sistem Biological
De-Nitrification (BDN).

13.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Praktek Kerja Industri
Pengolahan Pangan (PKIPP) di PT. Ajinomoto Indonesia Mojokerto, Jawa
Timur, dapat diberikan beberapa saran diantaranya:

1. Perlu dilakukan penelitian untuk mencari bahan baku alternatif
yang dapat digunakan untuk pembuatan MSG.

2. Perlu dilakukan inovasi produk di bidang MSG agar dapat lebih
bervariatif dan juga diterima oleh pasar.
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